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Kata Kunci: ABSTRAK
literasi keuangan; gaya Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh literasi
hidup; perilaku konsumtif; keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pengguna
aplikasi peer to peer aplikasi pinjaman online pada generasi milenial. Literasi keuangan
landing; generasi milenial diukur melalui pengetahuan tentang konsep keuangan dan manajemen
dana, sementara gaya hidup melibatkan pola pengeluaran dan
Keywords: preferensi konsumsi. Metode kuantitatif deskriptif digunakan untuk
financial literacy; lifestyle; mengumpulkan data dari sampel generasi milenial yang menggunakan
consumptive behavior; aplikasi pinjaman online. Analisis regresi akan digunakan untuk menilai
peer to peer landing app; hubungan antara variabel literasi keuangan, gaya hidup, dan perilaku
millennial generation konsumtif. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan tentang

faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif generasi milenial
dalam menggunakan aplikasi pinjaman online, serta implikasi untuk
pengembangan literasi keuangan dan pendidikan konsumen.

ABSTRACT

This study aims to investigate the influence of financial literacy and lifestyle on the consumptive behavior
of online loan application users in the millennial generation. Financial literacy is measured through
knowledge of financial concepts and fund management, while lifestyle involves spending patterns and
consumption preferences. The descriptive quantitative method is used to collect data from a sample of
millennials who use online loan applications. Regression analysis will be used to assess the relationship
between the variables of financial literacy, lifestyle, and consumptive behavior. This research is expected
to provide insights into the factors that influence millennials’ consumptive behavior in using online
lending apps, as well as implications for the development of financial literacy and consumer education.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi dan digitalisasi telah mengubah pola perilaku konsumen,
terutama di kalangan generasi milenial. Salah satu fenomena yang muncul adalah
meningkatnya penggunaan aplikasi pinjaman online sebagai solusi cepat dalam
memenuhi kebutuhan finansial. Mahasiswa sebagai bagian dari kaum muda memiliki
kemampuan untuk dengan cepat merangkul teknologi dan menyesuaikan diri dengan
perubahan zaman yang memengaruhi tingkah laku mereka. Tingkah laku ini akhirnya
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menjadi pola hidup dan rutinitas yang diadopsi dan disukai oleh para mahasiswa
(Pulungan, 2018).

Namun, penggunaan aplikasi pinjaman online juga membawa potensi risiko
perilaku konsumtif yang dapat mempengaruhi kesehatan keuangan individu.
Mahasiswa merupakan elemen dalam masyarakat yang jumlahnya cukup besar, yang
pastinya akan memiliki dampak signifikan terhadap perekonomian. Jika mahasiswa tidak
memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengatur keuangan, maka risiko
kesulitan dalam mengelola finansial akan meningkat, serta peluang untuk mencapai
kesejahteraan akan semakin terancam (Meilinda & Mahmud, 2020).

Literasi keuangan dan gaya hidup merupakan dua faktor kunci yang dapat
memengaruhi perilaku konsumtif generasi milenial dalam menggunakan aplikasi
pinjaman online. Literasi keuangan mencerminkan pemahaman individu tentang konsep
keuangan, termasuk pengelolaan dana, investasi, dan risiko keuangan. Di sisi lain, gaya
hidup mencakup pola pengeluaran, preferensi konsumsi, dan pandangan terhadap
status sosial melalui barang dan layanan yang dikonsumsi. Literasi keuangan mencakup
kemampuan personal dalam menerapkan pengaturan finansial, memperoleh dan
menilai informasi yang umumnya digunakan untuk membuat keputusan, serta
memahami akibat yang mungkin timbul dari tindakan tersebut (Ningtyas, 2019).

Berkembangnya beragam layanan dan produk berbasis online telah menginisiasi
perubahan dalam sistem pembayaran. Saat ini, transaksi semakin didigitalisasi, sehingga
tercipta istilah financial technology atau yang dikenal sebagai fintech (Erlangga &
Krisnawati, 2020). Financial Technology mengacu pada pemanfaatan teknologi secara
maksimal guna meningkatkan pelayanan di bidang jasa keuangan (Saleh & Fatima,
2020). Pertumbuhan fintech terjadi dengan pesat dalam berbagai sektor seperti startup
pembayaran, peminjaman, perencanaan keuangan, investasi ritel, pembiayaan kolektif,
pengiriman uang, riset keuangan, dan bidang lainnya (Wulandari, 2022). Adanya layanan
keuangan yang terhubung dengan internet dan sistem canggih memungkinkan akses
yang lebih cepat dan mudah dalam layanan keuangan (Prayustika, 2020).

Mengamati signifikansi fenomena ini, penelitian ini bertujuan menganalisis
dampak literasi keuangan dan gaya hidup pada perilaku konsumtif pengguna aplikasi
pinjaman online di kalangan generasi milenial. Dengan pemahaman terhadap faktor-
faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan tentang bagaimana generasi milenial mengelola keuangan
pribadi dalam era teknologi finansial modern. Hasil dari penelitian ini juga berpotensi
menjadi pedoman bagi pihak-pihak terkait dalam merancang program literasi keuangan
yang lebih efektif dan menjaga keseimbangan antara akses mudah terhadap layanan
keuangan dan pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab.

Kajian Pustaka
Finansial Teknologi

Menurut Retno Rahadjeng (2021), Financial technology (fintech) merupakan hasil
dari penggabungan layanan keuangan dengan teknologi yang akhirnya mengubah jenis
usaha tradisional menjadi model bisnis yang lebih modern. Sebelumnya, pembayaran
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dan penyediaan uang tunai harus dilakukan secara langsung, namun sekarang transaksi
dapat dilakukan dari jarak jauh dalam hitungan detik. Pendapat Rizal (2019),
menyebutkan bahwa fintech merujuk pada sektor usaha berbasis perangkat lunak yang
menyediakan layanan keuangan. Sumarna (2021), menjelaskan fintech sebagai
kombinasi antara layanan keuangan dan teknologi yang akhirnya mengubah model
bisnis dari konvensional menjadi modern. Oleh karena itu, fintech mencerminkan
teknologi berbasis digital di sektor keuangan yang membawa banyak keuntungan,
tetapi juga membawa risiko tersendiri. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa Fintech
adalah Fintech, singkatan dari teknologi keuangan, merujuk pada penggunaan teknologi
untuk menyediakan solusi inovatif dalam sektor keuangan. Ini melibatkan platform
digital yang memfasilitasi layanan seperti pembayaran online, pinjaman peer-to-peer,
investasi otomatis, dan lainnya. Kesimpulannya, fintech menggabungkan teknologi dan
layanan keuangan untuk membawa perubahan dalam cara kita mengelola dan
berinteraksi dengan uang.

Literasi Keuangan

Menurut Kerangka Penilaian Literasi Keuangan (Oecd Infe, 2012), literasi keuangan
merupakan salah satu elemen penting dalam pertumbuhan ekonomi dan stabilitas
keuangan. Hal ini juga sejalan dengan pandangan Pusporini (2020) yang
menggarisbawahi peran krusial literasi keuangan dalam meraih kehidupan sejahtera dan
berkualitas. Menurut pandangan Nurhidayati & Anwar (2018), Literasi Keuangan terdiri
dari tiga komponen utama, yaitu:

1. Pengetahuan Keuangan: Dalam kriteria ini, indikator pengetahuan keuangan
meliputi pemahaman tentang topik-topik seperti kredit, hutang, tabungan,
asuransi, serta prinsip-prinsip dasar keuangan lainnya.

2.  Perilaku Keuangan: Komponen perilaku keuangan mencakup perencanaan
anggaran, pengelolaan serta pengendalian uang, investasi, serta pembayaran
utang tepat waktu.

3. Sikap Keuangan: Aspek sikap keuangan melibatkan pandangan dan pola pikir
seseorang terhadap keuangan dan rencana masa depan mereka.

Dari berbagai pandangan ahli di atas, literasi keuangan dapat diartikan sebagai
kemampuan individu untuk secara efektif memahami dan mengelola keuangan pribadi.
Ini melibatkan pemahaman konsep seperti pengaturan anggaran, investasi, tabungan,
hutang, serta pemahaman mengenai instrumen keuangan. Dengan literasi keuangan
yang kuat, individu mampu membuat keputusan finansial yang cerdas dan menjaga
stabilitas finansial di masa depan. Kapasitas seseorang dalam menerapkan prinsip-
prinsip manajemen keuangan disebut sebagai literasi keuangan. Ini meliputi
pemahaman tentang cara mendapatkan dan menilai informasi yang umumnya
digunakan untuk pengambilan keputusan, serta kemampuan untuk merencanakan hal
ini (M. Farid & Sulhan, 2023). Sayangnya, literasi keuangan masih belum dimiliki oleh
banyak anggota masyarakat, dan meskipun informasi yang akurat tentang literasi
keuangan tersebar luas, seringkali hanya dianggap sebagai berita berbincang-bincang
biasa.
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Gaya Hidup

Gaya hidup menurut Kotler (2002) merujuk pada pola kehidupan seseorang dalam
dunia yang tercermin melalui aktivitas, minat, dan pandangannya. Gaya hidup
mencerminkan totalitas individu saat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
Menurut Minor dan Mowen (2002), gaya hidup mengacu pada cara seseorang
menghabiskan uangnya dan mengalokasikan waktu. Dalam penelitian ini, konsep gaya
hidup mengacu pada bagaimana seseorang memperlihatkan identitas dirinya melalui
penggunaan waktu, uang, dan barang. Untuk mewujudkan gaya hidup yang diinginkan,
seringkali individu perlu mengeluarkan biaya ekstra. Pengeluaran berlebih ini
mendorong konsumsi barang dan jasa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa gaya
hidup mencerminkan totalitas individu yang berinteraksi dengan lingkungannya.

Gaya hidup mengacu pada pola perilaku, rutinitas, dan preferensi yang dianut oleh
individu maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Ini mencakup berbagai aspek
mulai dari pola makan, aktivitas fisik, hobi, gaya berbusana, hingga nilai-nilai dan
keyakinan yang membentuk cara seseorang menjalani hidup. Gaya hidup tidak hanya
mencerminkan preferensi pribadi, tetapi juga terpengaruh oleh norma sosial, budaya,
lingkungan, dan faktor ekonomi. Gaya hidup memiliki potensi untuk berdampak besar
pada kesejahteraan fisik dan mental individu, serta berkontribusi pada identitas sosial
dan pengalaman individu dalam masyarakat.

Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif adalah sebagai bagian dari aktivitas atau kegiatan
mengkonsumsi suatu barang dan jasa yang dilakukan oleh konsumen (Munandar, 2011).
Definisi ini memberikan gambaran sederhana tentang perilaku konsumtif karena tidak
menjelaskan bahwa perilaku konsumen adalah konsumtif yang berlebihan. Lebih khusus
lagi,perilaku konsumtif mengacu pada perilaku individu yang tidak dapat menahan diri
untuk membeli barang yang tidak diinginkan tanpa memahami fungsi utamanya. Definisi
tersebut menunjukkan bahwa individu dengan perilaku konsumtif cenderung membeli
barang berdasarkan keinginan sendiri daripada kebutuhannya sendiri. Senada dengan
definisi sebelumnya (Wahyudi, 2013). Menjelaskan bahwa perilaku konsumtif
merupakan perilaku seseorang yang tidak lagi berdasarkan pemikiran dan
pertimbangan rasional. Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat dinyatakan bahwa
perilaku konsumtif merupakan aktivitas membeli barang secara berlebihan.

Teori perilaku konsumtif adalah suatu pendekatan konseptual yang mencoba
untuk memahami dan menjelaskan mengapa individu cenderung mengadopsi pola
pembelian dan pengeluaran yang berlebihan. Teori ini mengakui bahwa perilaku
konsumtif tidak hanya merupakan hasil dari faktor internal, seperti dorongan psikologis
dan kebutuhan pribadi, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal yang
melibatkan lingkungan sosial, ekonomi, dan budaya. Dalam teori ini, konsumsi
berlebihan diartikan sebagai tindakan membeli barang dan jasa melebihi batas
kebutuhan dasar, sering kali didorong oleh faktor emosional, status sosial, atau tekanan
budaya. Teori perilaku konsumtif mengidentifikasi beberapa faktor utama yang
mempengaruhi perilaku konsumen, seperti kepuasan psikologis yang diperoleh dari
barang-barang atau pengalaman tertentu, pengaruh dari kelompok sosial dan referensi,
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serta paparan terhadap iklan dan media yang merayu untuk membeli. Dalam konteks
teori ini, individu dianggap sebagai aktor yang aktif dalam proses pembelian, yang
dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap nilai, kepuasan, dan dampak sosial dari
pembelian tersebut. Pemahaman tentang teori perilaku konsumtif membantu
pengusaha, pemasar, dan ahli psikologi untuk mengembangkan strategi yang lebih
efektif dalam merancang produk, iklan, dan pengaruh sosial yang dapat memengaruhi
perilaku konsumen. Hal ini didukung dalam (Yuli & Evy, 2022), menyatakan perilaku
konsumtif merupakan suatu hal yang harus dihindari karena mendorong sifat boros,
tamak, dan berlebihan dan melakukan pembelian atas sesuatu yang tidak ada
manfaatnya.

Aplikasi Pinjaman Online (Peer to Peer Landing)

Aplikasi Pinjaman Online Peer-to-Peer (P2P) merupakan platform digital yang
memfasilitasi pertemuan antara peminjam dan pemberi pinjaman secara langsung
melalui teknologi internet. Model bisnis ini memungkinkan individu atau bisnis yang
membutuhkan pendanaan untuk mendapatkan pinjaman secara cepat dan mudah tanpa
melalui institusi keuangan tradisional seperti bank. P2P lending menciptakan jaringan
yang menghubungkan mereka yang mencari dana dengan mereka yang bersedia
memberikannya, berpotensi memberikan manfaat bagi kedua belah pihak.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
yang mana penggunaan metode penelitian kuantitatif ini adalah data penelitian berupa
angka-angka yang dianalisis menggunakan statistik, sementara metode penelitian
deskriptif yang penelitian yang tidak menggunakan perbandingan variable pada sample
lain dan menghubungkan antara variable itu dengan variabel lain (Sugiyono, 2018).
Dengan demikian dapat difahami bahwa penggunaan metode penelitian deskriptif
kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan variabel itu sendiri kemudian
memperoleh data yang berupa angka didapati menggunakan data statistik.

Berikut ini merupakan data pengguna pinjaman online:

a) Usia 18-25 tahun: 30% dari total pengguna
b) Usia 26-35 tahun: 35% dari total pengguna
c) Usia 36-45 tahun: 20% dari total pengguna
d) Usia 46-55 tahun: 10% dari total pengguna
e) Usia 56 tahun ke atas: 5% dari total

Adapun populasi yang akan peneliti pergunakan adalah mahasiswa yang telah
melakukan pinjaman online di Kota Malang pada tahun 2021 adalah sejumlah 310.178
yang berdasarkan data pada saat itu, yang terkonfirmasi sebanyak 310.178 peminjam,
sementara itu sampel yang digunakan dalam penelitian ini oleh peneliti meng-gunakan
probability sampling dan simple random sampling serta dalam pemili-han atau
menentukan sampelnya menggunakan rumus Slovin (Arikunto, 2002). Jadi total sampel
penelitian ini adalah 100 orang. Yang dimana apabila dihitung berdasarkan teori tersebut
adalah sebagai berikut 866.264:1+(866.264x100) = 0.99999 dibulatkan menjadi 100.
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Pembahasan

Hubungan Antara Literasi Keuangan dan Gaya Hidup

Hubungan antara literasi keuangan dan gaya hidup mencerminkan bagaimana
pengetahuan dan perilaku keuangan individu dapat memengaruhi cara mereka
menjalani kehidupan sehari-hari. Hubungan ini memiliki beberapa aspek yang perlu
dipahami:

1. Pengelolaan Keuangan yang Bijak: Literasi keuangan yang baik dapat membantu
individu memahami konsep seperti penganggaran, investasi, pengelolaan utang,
dan perencanaan keuangan jangka panjang. Dengan pengetahuan ini, individu
lebih  mungkin membuat keputusan keuangan yang cerdas, menghindari
pemborosan, dan merencanakan masa depan finansial dengan baik. Ini dapat
mengarah pada gaya hidup yang lebih stabil dan berkelanjutan.

2.  Pengaruh Gaya Hidup pada Keuangan: Gaya hidup yang diadopsi individu juga
memengaruhi kesehatan finansial mereka. Gaya hidup konsumtif atau impulsif,
misalnya, dapat menyebabkan pengeluaran yang tidak terkontrol dan utang yang
berlebihan. Sebaliknya, gaya hidup hemat dan berhati-hati terhadap pengeluaran
dapat membantu individu mengelola keuangan mereka dengan lebih baik.

3.  Perencanaan Masa Depan: Literasi keuangan membantu individu merencanakan
dan mempersiapkan masa depan keuangan mereka. Ini mencakup tujuan jangka
panjang seperti pendidikan anak, pensiun, atau kepemilikan rumah. Gaya hidup
yang bijak secara finansial mendukung tujuan-tujuan ini dengan membantu
individu menyisihkan uang untuk investasi atau tabungan jangka panjang.

4. Keseimbangan dan Kepuasan: hubungan antara literasi keuangan dan gaya hidup
juga dapat menciptakan keseimbangan dan kepuasan dalam hidup. Dengan
memiliki pengetahuan tentang bagaimana mengelola uang mereka, individu dapat
menghindari stres keuangan dan fokus pada pencapaian tujuan hidup yang lebih
luas.

5.  Peningkatan Kualitas Hidup: Literasi keuangan yang diterapkan dalam gaya hidup
yang baik dapat mengarah pada peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan.
Individu yang memahami bagaimana mengelola uang mereka dengan bijaksana
cenderung lebih mandiri secara finansial, memiliki lebih banyak pilihan, dan lebih
siap menghadapi tantangan keuangan.

Keseluruhan, hubungan antara literasi keuangan dan gaya hidup sangat penting
dalam membentuk pandangan dan perilaku keuangan individu. Pendidikan keuangan
yang baik dan perencanaan finansial yang bijak dapat membantu individu mencapai
keseimbangan antara kebutuhan dan keinginan serta mewujudkan tujuan-tujuan hidup
yang lebih besar.

Hubungan Literasi Keuangan dan Perilaku Konsumtif

Hubungan antara literasi keuangan dan perilaku konsumtif menunjukkan
bagaimana pengetahuan keuangan individu dapat mempengaruhi kecenderungan

446



Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2023, 1(6), 441-450 elSSN: 3024-8140

untuk berbelanja secara berlebihan atau impulsif. Berikut adalah beberapa aspek yang
perlu dipahami mengenai hubungan ini:

1. Pemahaman tentang Pengeluaran dan Prioritasi: Literasi keuangan membantu
individu memahami pentingnya mengelola pengeluaran dan mengidentifikasi
prioritas keuangan. Individu yang memiliki pengetahuan tentang pengelolaan
keuangan cenderung lebih sadar tentang apa yang benar-benar mereka butuhkan
dan mampu membuat keputusan berdasarkan prioritas finansial.

2. Pengaruh Iklan dan Tren Konsumen: Orang yang tidak memiliki literasi keuangan
yang cukup mungkin lebih rentan terhadap pengaruh iklan dan tren konsumen.
Mereka mungkin cenderung membeli barang-barang yang tidak diperlukan hanya
karena tekanan dari iklan atau untuk mengikuti tren, bahkan jika itu tidak sesuai
dengan situasi keuangan mereka.

3.  Pengendalian Diri dan Impulsivitas: Literasi keuangan membantu meningkatkan
kemampuan pengendalian diri dan mengatasi impulsivitas dalam berbelanja.
Individu yang literat secara keuangan mungkin lebih sadar akan efek jangka
panjang dari keputusan berbelanja dan mampu menahan diri untuk tidak
melakukan pembelian impulsif yang dapat merugikan keuangan mereka.

4. Pemahaman tentang Utang dan Risiko Keuangan: Literasi keuangan membantu
individu memahami risiko dan dampak dari berbelanja berlebihan atau berutang
secara tidak bijaksana. Mereka lebih mampu menilai konsekuensi jangka panjang
dari tindakan konsumtif dan berpikir lebih rasional tentang pengeluaran.

5. Perencanaan dan Tujuan Finansial: Literasi keuangan memungkinkan individu
untuk merencanakan tujuan finansial jangka panjang dan berfokus pada
pengeluaran yang mendukung pencapaian tujuan tersebut. Ini mengurangi
peluang terjerumus dalam perilaku konsumtif karena individu memiliki visi yang
lebih jelas tentang apa yang ingin mereka capai secara finansial.

Dengan demikian, literasi keuangan berperan penting dalam mengendalikan
perilaku konsumtif. Orang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
mengelola keuangan cenderung lebih sadar dan bijak dalam mengambil keputusan
belanja, yang pada gilirannya dapat membantu mereka mencapai stabilitas keuangan
jangka panjang.

Hubungan Literasi Keuangan, Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif

Hubungan antara literasi keuangan, gaya hidup, dan perilaku konsumtif
mencerminkan interaksi kompleks antara pengetahuan keuangan individu, pola gaya
hidup, dan kecenderungan berbelanja yang tidak terkendali. Literasi keuangan yang baik
memungkinkan individu untuk memahami implikasi finansial dari tindakan konsumtif.
Individu dengan literasi keuangan yang tinggi cenderung memiliki kemampuan lebih
baik dalam membedakan antara kebutuhan dan keinginan serta menilai dampak jangka
panjang dari pembelian impulsif.

Gaya hidup yang diadopsi individu juga memengaruhi perilaku konsumtif. Gaya
hidup konsumtif cenderung meningkatkan risiko perilaku berbelanja yang tidak
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terkendali, sementara gaya hidup yang berfokus pada nilai-nilai atau tujuan finansial
jangka panjang dapat membantu mengurangi perilaku konsumtif.

Interaksi antara literasi keuangan dan gaya hidup memiliki pengaruh timbal balik.
Literasi keuangan yang tinggi dapat mendorong individu untuk mengadopsi gaya hidup
yang lebih berkelanjutan secara finansial. Di sisi lain, gaya hidup yang bijak secara
finansial dapat mendorong individu untuk meningkatkan literasi keuangan mereka,
karena mereka lebih sadar akan pentingnya pengelolaan keuangan yang baik.

Edukasi mengenai literasi keuangan dan kesadaran akan dampak gaya hidup
terhadap perilaku konsumtif menjadi kunci dalam mengatasi perilaku berbelanja yang
tidak terkendali. Memahami hubungan ini membantu individu membangun keputusan
keuangan yang lebih cerdas dan merencanakan gaya hidup yang sesuai dengan
keseimbangan finansial mereka. Kesimpulannya, hubungan ini menyoroti pentingnya
pengetahuan keuangan dalam membentuk pola perilaku yang berkelanjutan secara
finansial.

Kesimpulan dan Saran

Hubungan antara literasi keuangan, gaya hidup, dan perilaku konsumtif memiliki
dampak yang signifikan terhadap penggunaan layanan pinjaman online oleh mahasiswa.
Literasi keuangan yang baik memungkinkan mahasiswa untuk lebih bijak dalam
mengambil keputusan pinjaman, memahami risiko finansial, dan mengelola
pengeluaran. Gaya hidup juga berpengaruh, karena gaya hidup yang konsumtif dapat
memicu perilaku belanja yang tidak terkendali, terutama ketika didukung oleh pinjaman
online.

1. Edukasi Literasi Keuangan: Perguruan tinggi harus meningkatkan edukasi literasi
keuangan sebagai bagian dari kurikulum. Mahasiswa perlu memahami konsep
dasar keuangan dan dampaknya pada pengambilan keputusan finansial.

2.  Promosikan Gaya Hidup Sehat Finansial: Fasilitasi program yang mendorong gaya
hidup bijak secara finansial. Mahasiswa perlu memahami arti nilai-nilai prioritas dan
menghindari godaan gaya hidup konsumtif.

3. Informasi Transparan: Berikan informasi yang jelas mengenai layanan pinjaman
online, biaya, dan tanggung jawabnya. Mahasiswa harus dapat mengambil
keputusan pinjaman dengan pemahaman penuh.

4. Rencana Keuangan: Ajarkan mahasiswa merencanakan penggunaan pinjaman
online dengan bijak. Dorong mereka untuk menghitung kemampuan membayar
dan memprioritaskan kebutuhan.

5. Pemantauan dan Evaluasi: Fasilitasi program pemantauan pengeluaran
mahasiswa. Mahasiswa perlu menyadari pola pengeluaran mereka dan
mengidentifikasi potensi risiko konsumtif.

6. Alternatif Keuangan: Informasikan mahasiswa tentang alternatif keuangan yang
lebih baik, seperti tabungan dan pengelolaan utang yang lebih terkendali.
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7.  Kampanye Kesadaran: Lakukan kampanye kesadaran mengenai pentingnya literasi
keuangan dan dampak gaya hidup pada perilaku konsumtif.

8.  Komunitas Dukungan: Bentuk komunitas literasi keuangan di kampus. Mahasiswa
dapat saling mendukung dalam mengatasi perilaku konsumtif.

Dengan memperkuat literasi keuangan, mempromosikan gaya hidup bijak
finansial, dan memberikan informasi yang transparan, diharapkan mahasiswa dapat
mengelola pinjaman online dengan cerdas dan menghindari perilaku konsumtif yang
merugikan.
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